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A. Pendahuluan 
Dalam konteks kehidupan modern yang terus berubah, masjid memainkan peran kunci sebagai 

pusat spiritual dan sosial bagi masyarakat (Rusmiati, 2023). Namun, untuk tetap relevan dan 

berkelanjutan, dewan kemakmuran masjid harus beradaptasi dengan lingkungan yang berubah dengan 

mengadopsi tata kelola modern. Hal ini diperlukan agar kemampuan manajerial dan kepemimpinan 

mereka dapat ditingkatkan secara signifikan (Haq, 2019). Era di mana kemajuan teknologi, persyaratan 

regulasi yang semakin kompleks, dan kebutuhan masyarakat yang terus berubah menjadi kenyataan 

sehari-hari, penting bagi pengurus masjid untuk tidak hanya terpaku pada tradisi, tetapi juga untuk 

meningkatkan kemampuan manajerial dan kepemimpinan mereka (Ernawam, 2017). Melalui 

penerapan praktik tata kelola modern, seperti memanfaatkan teknologi informasi untuk administrasi 

yang lebih efisien, menyelenggarakan pelatihan intensif dalam manajemen dan kepemimpinan, serta 

terlibat aktif dalam jaringan komunitas yang lebih luas, dewan kemakmuran masjid dapat secara efektif 

mengatasi tantangan zaman ini (Tampubolon M.P, 2020). Tindakan-tindakan ini tidak hanya akan 

meningkatkan efisiensi operasional masjid, tetapi juga akan membuka peluang untuk menjadi lebih 

berdaya dalam memenuhi kebutuhan spiritual dan sosial masyarakat secara lebih baik (sarja, 2021). 

Oleh karena itu, pengabdian kepada masyarakat melalui peningkatan kapasitas manajerial dan 

kepemimpinan dalam konteks tata kelola modern bukan hanya menjadi suatu kebutuhan, tetapi juga 

merupakan langkah yang relevan dan mendesak bagi keberlanjutan masjid sebagai lembaga yang 
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berdaya dan responsif dalam memenuhi peranannya dalam masyarakat (Noer, 2023). Dewan 

kemakmuran masjid harus menyadari bahwa perubahan teknologi telah mengubah cara manusia 

berinteraksi dan menjalankan organisasi (Aziz, 2021). Teknologi informasi, misalnya, memberikan alat 

yang kuat untuk meningkatkan efisiensi operasional dan memperbaiki layanan kepada jemaah. Dengan 

menggunakan perangkat lunak manajemen masjid yang canggih, pengurus masjid dapat mengelola 

keuangan, memantau kehadiran jemaah, mengatur jadwal kegiatan, dan mengelola komunikasi dengan 

lebih mudah (Faris Abdurrahman & Natsir, 2023). Penggunaan teknologi informasi juga membuka 

pintu untuk memperkenalkan layanan baru, seperti platform pembayaran online untuk sumbangan atau 

pendaftaran kegiatan (Haryati, 2012). 

Namun, adopsi teknologi juga memerlukan peningkatan kemampuan manajerial dan 

kepemimpinan. Pengurus masjid perlu memahami cara menggunakan teknologi secara efektif dan 

memastikan bahwa staf terlatih dengan baik untuk mengelolanya. Ini mungkin melibatkan penyediaan 

pelatihan yang berkelanjutan tentang penggunaan perangkat lunak dan peralatan baru, serta 

pembentukan tim IT internal atau outsourcing untuk memberikan dukungan teknis (Sahir, 2020). 

Selain itu, pengurus masjid harus mengakui pentingnya terlibat dalam jaringan komunitas yang lebih 

luas. Hal ini tidak hanya memperluas jangkauan masjid dalam masyarakat, tetapi juga membuka 

peluang untuk belajar dari praktik terbaik dan berkolaborasi dengan organisasi lain yang memiliki 

tujuan yang serupa. Melalui keterlibatan aktif dalam jaringan komunitas, masjid dapat memperkuat 

posisinya sebagai pusat kegiatan dan sumber daya bagi masyarakat sekitarnya (Asti et al., 2024). 

Penting juga untuk diingat bahwa, selain faktor teknologi dan manajemen, pengembangan 

kepemimpinan dalam dewan kemakmuran masjid merupakan aspek yang tak kalah penting. Seorang 

pemimpin yang efektif dapat memberikan visi yang jelas, menginspirasi orang lain, dan mengelola 

konflik dengan bijaksana (Nashudin, 2023). Oleh karena itu, dewan kemakmuran masjid harus 

berinvestasi dalam pelatihan kepemimpinan yang komprehensif bagi anggotanya, serta memastikan 

bahwa proses pemilihan pengurus masjid dilakukan secara transparan dan berdasarkan pada kualifikasi 

dan keahlian yang relevan (Hizbullah et al., 2022). Lebih dari sekadar menjalankan kegiatan 

administratif, pengurus masjid juga memiliki tanggung jawab moral untuk melayani kebutuhan 

spiritual dan sosial masyarakat. Dengan memperkuat kapasitas manajerial dan kepemimpinan mereka, 

dewan kemakmuran masjid dapat lebih efektif dalam memenuhi tanggung jawab ini. Misalnya, mereka 

dapat mengorganisir program-program pendidikan agama yang menarik bagi berbagai kelompok usia, 

menyediakan bantuan sosial bagi yang membutuhkan, atau mengadakan kegiatan interfaith yang 

mempromosikan dialog antaragama dan kerukunan (Castrawijay, n.d.). 

Dengan demikian, melalui kegiatan Pengabdian kepada masyarakat ini yang berkaitan dengan 

pendampingan tata kelola modern untuk pengurus dewan kemakmuran masjid, dapat memberikan 

sumbangan yang signifikan. Hal ini memastikan bahwa masjid tetap menjadi pusat spiritual dan sosial 

yang relevan dan berkelanjutan dalam masyarakat yang terus berubah. Ini bukan hanya merupakan 

kewajiban mereka sebagai pengurus masjid, tetapi juga merupakan kontribusi yang berarti bagi 

kehidupan spiritual dan sosial masyarakat secara keseluruhan. Dengan fokus pada pemberdayaan dan 

pengembangan kemampuan pengurus masjid dalam mengelola masjid dengan efektif, kegiatan 

Pengabdian kepada masyarakat ini memainkan peran penting dalam memastikan bahwa masjid terus 

beradaptasi dengan perubahan zaman. Melalui pendampingan tata kelola modern, para pengurus masjid 

dapat belajar praktik terbaik dalam manajemen, kepemimpinan, dan penerapan teknologi informasi 

untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas operasional masjid. 

 

B. Kajian Literasi 
Tata Kelola 
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Tata kelola (governance) merupakan suatu sistem penyelenggaraan kewenangan politik, 

ekonomi, dan administrasi dalam mengelola permasalahan yang dihadapi oleh masyarakat atau 

bangsa (Mayarni, 2023). Sistem ini melibatkan semua sektor, termasuk sektor publik, sektor privat 

(swasta), dan sektor ketiga, yaitu civil society. Sedang menurut (Bloom & Reenen, 2013) Governance 

merupakan suatu sistem interaksi di mana proses politik, ekonomi, dan administrasi diselenggarakan 

secara demokratis, akuntabel, dan partisipatorik dengan melibatkan semua aktor dan stakeholder. 

Secara praktis, governance dapat diartikan sebagai proses pengambilan keputusan dan pelaksanaan 

keputusan tersebut. Good governance (tata kelola yang baik) merujuk pada sistem tata kelola yang 

mencakup tata cara, mekanisme, dan prosedur yang baik dalam menyelenggarakan kekuasaan politik, 

ekonomi, dan administratif, didasarkan pada prinsip-prinsip dan ukuran akuntabilitas, transparansi, 

efisiensi, efektivitas, dan integritas (Djumadi et al., 2018). 

Manajemen 

Manajemen dapat dianggap sebagai seni dan ilmu dalam ilmu dan organisasi, yang meliputi 

berbagai aspek seperti perencanaan, pembangunan organisasi, penggerakan, pengendalian, dan 

pengawasan (Hasibuan, 2018). Secara esensial, manajemen merupakan ilmu pengetahuan yang 

berusaha memahami bagaimana dan mengapa manusia bekerja bersama untuk menghasilkan sesuatu 

yang bermanfaat bagi individu, kelompok, dan masyarakat secara luas (Safri & Kasran, 2016). Secara 

etimologis, manajemen dapat diartikan sebagai seni dalam melaksanakan dan mengelola. Terkait 

dengan konsep ini, manajemen juga dipandang sebagai ilmu yang mempelajari proses pencapaian 

tujuan dalam suatu organisasi, yang merupakan hasil dari upaya bersama dari berbagai individu dalam 

organisasi tersebut. Menurut Hasibuan (2018), manajemen merupakan ilmu dan seni dalam mengelola 

proses pemanfaatan sumber daya manusia dan sumber daya lainnya secara efektif untuk mencapai 

tujuan tertentu (Eri Susan, 2019). Pendapat ini sejalan dengan pandangan Edison (Eri Susan, 2019), 

yang menjelaskan manajemen sebagai proses yang melibatkan perencanaan, pengorganisasian, 

penggerakan, dan pengendalian tindakan untuk mengidentifikasi dan mencapai tujuan dengan 

menggunakan sumber daya manusia dan sumber daya lainnya. 

Kepemimpinan 

Dalam suatu organisasi, faktor kepemimpinan memiliki peranan yang sangat penting karena 

pemimpin adalah orang yang bertanggung jawab untuk menggerakkan dan mengarahkan organisasi 

dalam mencapai tujuan yang ditetapkan (Latifah, 2021). Tugas seorang pemimpin tidaklah mudah, 

karena mereka harus memahami dan merespons setiap perilaku yang beragam dari bawahannya. 

Pemimpin juga harus mampu mempengaruhi bawahan sehingga mereka dapat memberikan 

pengabdian dan partisipasi yang efektif dan efisien kepada organisasi (Taribuka & Sunaryo, 2015). 

Dengan kata lain, kesuksesan atau kegagalan dalam mencapai tujuan organisasi seringkali ditentukan 

oleh kualitas kepemimpinan. Menurut Sutrisno (Syarifudin, 2014), kepemimpinan dapat didefinisikan 

sebagai proses mengarahkan dan memengaruhi aktivitas yang terkait dengan tugas dari para anggota 

kelompok. Ini menggambarkan bahwa seorang pemimpin tidak hanya memiliki tanggung jawab untuk 

memberikan arahan, tetapi juga harus mampu memengaruhi perilaku dan kinerja anggota timnya agar 

sesuai dengan tujuan yang diinginkan. Menurut Fahmi (Nawawi, 2017), kepemimpinan juga bisa 

dipandang sebagai suatu ilmu yang secara komprehensif mempelajari tentang bagaimana cara 

mengarahkan, mempengaruhi, dan mengawasi orang lain agar dapat menjalankan tugas sesuai dengan 

rencana yang telah ditetapkan. Dalam konteks ini, seorang pemimpin harus memiliki kemampuan 

untuk menginspirasi, memotivasi, dan mengarahkan anggota timnya dengan cara yang efektif 

sehingga mereka dapat bekerja secara optimal untuk mencapai tujuan bersama 

 

C. Metode 

1) Tempat dan Waktu: 
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Tempat pelaksanaan pemberdayaan dilakukan di Desa Cipagalo, Kecamatan Bojongsoang, 

Kabupaten Bandung. Lokasi ini dipilih karena merupakan pusat aktivitas masyarakat dan tempat 

berdirinya sejumlah masjid yang aktif di wilayah tersebut. Waktu pelaksanaan kegiatan 

pemberdayaan dilaksanakan selama rentang waktu yang telah diberikan kepada tim pengabdi 

pada tahun 2023. 

2) Khalayak Sasaran: 

Khalayak sasaran dari kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) ini adalah para dewan 

kemakmuran masjid (DKM) yang diutus untuk mengikuti kegiatan pemberdayaan. Tim PKM 

mengirimkan undangan kepada 15 DKM di Desa Cipagalo, Kecamatan Bojongsoang, 

Kabupaten Bandung agar dapat berpartisipasi. Setiap masjid diundang untuk mengirimkan 

maksimal dua orang utusan. Dengan demikian, diharapkan partisipasi yang maksimal dari setiap 

masjid yang berada di wilayah tersebut. Berdasarkan data yang terkumpul, sebanyak 30 orang 

mengikuti kegiatan pelatihan. Hal ini menunjukkan tingginya minat dan partisipasi dari para 

pengurus masjid dalam upaya meningkatkan kapasitas manajerial dan kepemimpinan mereka 

guna menjawab tantangan zaman yang terus berkembang. Dengan jumlah peserta yang 

signifikan, diharapkan pemberdayaan ini dapat memberikan dampak yang positif dan 

berkelanjutan bagi masjid-masjid di Desa Cipagalo dan sekitarnya. 

3) Metode Pengabdian.  

Dalam pelaksanaan kegiatan pengabdian Tata Kelola Modern untuk Pengurus Dewan 

Kemakmuran Masjid dengan fokus pada peningkatan kapasitas manajerial dan kepemimpinan, 

beberapa materi pelatihan dan pendampingan yang tepat dapat mencakup: 

1. Teknologi Informasi (TI) untuk Administrasi Masjid: 

a) Pelatihan dalam penggunaan perangkat lunak manajemen masjid yang modern untuk 

administrasi keuangan, kehadiran jemaah, pengaturan acara, dan komunikasi. 

b) Pendampingan dalam memilih, mengimplementasikan, dan mengelola sistem TI yang 

sesuai dengan kebutuhan dan sumber daya masjid. 

2. Manajemen Keuangan: 

a) Pelatihan tentang prinsip-prinsip dasar manajemen keuangan, termasuk pembukuan, 

pengelolaan kas, penyusunan anggaran, dan pelaporan keuangan. 

b) Pendampingan dalam mengembangkan kebijakan keuangan yang berkelanjutan dan 

mengoptimalkan penggunaan sumber daya keuangan masjid. 

3. Pengembangan Kepemimpinan: 

a) Pelatihan tentang keterampilan kepemimpinan yang efektif, termasuk komunikasi, 

motivasi, delegasi, dan pengambilan keputusan. 

b) Pendampingan dalam mengidentifikasi dan mengembangkan gaya kepemimpinan yang 

sesuai dengan karakteristik dan kebutuhan dewan kemakmuran masjid. 

4. Pengelolaan Sumber Daya Manusia (SDM): 

a) Pelatihan tentang prinsip-prinsip manajemen SDM, termasuk rekrutmen, seleksi, 

pelatihan, evaluasi kinerja, dan pengembangan karyawan. 

b) Pendampingan dalam membangun budaya organisasi yang inklusif, memotivasi staf, 

dan mengatasi konflik interpersonal. 

5. Keterampilan Komunikasi dan Pemecahan Masalah: 

a) Pelatihan tentang keterampilan komunikasi efektif, termasuk mendengarkan aktif, 

berbicara di depan umum, dan menulis laporan atau proposal. 

b) Pendampingan dalam pengembangan keterampilan pemecahan masalah dan 

pengambilan keputusan yang kreatif dan rasional. 

6. Etika dan Integritas: 

https://edumediasolution.com/index.php/society


Society: Jurnal Pengabdian Masyarakat, Vol. 3, No. 2 (2024): Maret, pp. 47-54 

https://edumediasolution.com/index.php/society 

E-ISSN:2827-878X (Online -Elektronik) 

 

51 

a) Pelatihan tentang prinsip-prinsip etika dalam kepemimpinan dan manajemen, termasuk 

integritas, kejujuran, dan tanggung jawab sosial. 

b) Pendampingan dalam membangun budaya organisasi yang didasarkan pada nilai-nilai 

moral dan profesionalisme yang tinggi. 

7. Pengembangan Program dan Layanan Masjid: 

a) Pelatihan dalam merancang, mengimplementasikan, dan mengevaluasi program-

program dan layanan-layanan yang relevan dengan kebutuhan spiritual dan sosial 

masyarakat. 

b) Pendampingan dalam mengidentifikasi peluang baru dan meningkatkan kualitas 

layanan yang disediakan oleh masjid kepada jemaah dan masyarakat. 

8. Pengembangan Jaringan dan Kemitraan: 

a) Pelatihan tentang pentingnya membangun hubungan yang kuat dengan komunitas 

lokal, organisasi non-profit, dan pemerintah setempat. 

b) Pendampingan dalam menjalin kemitraan strategis yang dapat meningkatkan dukungan 

dan sumber daya yang tersedia bagi masjid. 

Materi-materi pelatihan dan pendampingan ini dirancang untuk membantu pengurus dewan 

kemakmuran masjid meningkatkan pemahaman, keterampilan, dan kapasitas mereka dalam mengelola 

masjid secara efektif dan responsif terhadap perubahan zaman. Dengan demikian, mereka dapat 

memastikan bahwa masjid tetap menjadi pusat spiritual dan sosial yang relevan dan berkelanjutan 

dalam masyarakat yang terus berkembang. 

 

D. Hasil dan Pembahasan 

Hasil dari pelaksanaan kegiatan pengabdian tata kelola modern untuk pengurus dewan 

kemakmuran masjid: meningkatkan kapasitas manajerial dan kepemimpinan, diantaranya : (1) 

Peningkatan Pengetahuan dan Keterampilan Manajerial: Salah satu hasil yang dapat diamati dari 

pelaksanaan kegiatan pengabdian adalah peningkatan pengetahuan dan keterampilan manajerial para 

pengurus masjid. Melalui pelatihan yang diselenggarakan, para peserta dapat memahami konsep-

konsep manajemen modern seperti perencanaan, pengorganisasian, penggerakan, pengendalian, dan 

evaluasi. Mereka juga dilatih dalam penggunaan teknologi informasi untuk mengelola administrasi 

masjid dengan lebih efisien. Pembahasan yang mendalam tentang manajemen keuangan, sumber daya 

manusia, dan strategi pengembangan organisasi juga memberikan wawasan baru bagi para pengurus 

masjid. (2) Penguatan Kepemimpinan: Kegiatan ini juga berhasil memperkuat kualitas kepemimpinan 

para pengurus masjid. Melalui pelatihan dan diskusi interaktif, peserta dibekali dengan keterampilan 

kepemimpinan yang efektif, termasuk komunikasi, motivasi, delegasi, dan pemecahan masalah. 

Mereka juga diajak untuk mengidentifikasi gaya kepemimpinan yang sesuai dengan karakteristik dan 

kebutuhan masjid masing-masing. Dengan demikian, diharapkan para pengurus masjid dapat lebih 

efektif dalam memimpin dan menginspirasi jemaah untuk berpartisipasi aktif dalam kegiatan masjid. 

(3) Peningkatan Kualitas Layanan Masjid: Sebagai hasil dari pelaksanaan kegiatan pengabdian, 

diharapkan terjadi peningkatan kualitas layanan yang disediakan oleh masjid kepada jemaah dan 

masyarakat. Para pengurus masjid diberikan pemahaman yang lebih baik tentang bagaimana 

merancang, mengimplementasikan, dan mengevaluasi program-program dan layanan-layanan yang 

relevan dengan kebutuhan spiritual dan sosial masyarakat. Dengan demikian, masjid diharapkan dapat 

menjadi lebih responsif terhadap kebutuhan masyarakat dan lebih efektif dalam memenuhi peran 

mereka sebagai pusat spiritual dan sosial di lingkungan sekitar. (4) Peningkatan Kemitraan dan 

Jaringan: Selain itu, kegiatan pengabdian ini juga berpotensi untuk memperkuat kemitraan dan 

jaringan antara masjid dengan komunitas lokal, organisasi non-profit, dan pemerintah setempat. Para 

pengurus masjid diajak untuk memahami pentingnya membangun hubungan yang kuat dengan pihak-
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pihak terkait sehingga dapat meningkatkan dukungan dan sumber daya yang tersedia bagi masjid. 

Melalui kemitraan yang kokoh, diharapkan masjid dapat lebih efektif dalam menjalankan program-

program sosial, pendidikan, dan kemanusiaan yang bermanfaat bagi masyarakat luas. (5) Peningkatan 

Keterlibatan dan Partisipasi: Salah satu hasil yang diharapkan dari pelaksanaan kegiatan ini adalah 

peningkatan keterlibatan dan partisipasi jemaah dalam kegiatan masjid. Dengan adanya pengurus 

masjid yang lebih kompeten dan efektif dalam kepemimpinan dan manajemen, diharapkan jemaah 

akan merasa lebih termotivasi untuk aktif berpartisipasi dalam kegiatan keagamaan, pendidikan, 

sosial, dan kemanusiaan yang diselenggarakan oleh masjid. 

Dengan demikian, pelaksanaan kegiatan pengabdian Tata Kelola Modern untuk Pengurus 

Dewan Kemakmuran Masjid telah memberikan hasil yang positif dalam meningkatkan kapasitas 

manajerial dan kepemimpinan, serta memperkuat peran masjid sebagai pusat spiritual dan sosial yang 

relevan dalam masyarakat. Dengan adanya keterlibatan aktif dari para pengurus masjid, diharapkan 

masjid dapat terus berkembang dan memberikan dampak positif bagi kehidupan jemaah dan 

masyarakat sekitarnya. 

 
Gambar 1. Dokumentasi Kegiatan PendampinganTata Kelola Modern untuk Pengurus Dewan 

Kemakmuran Masjid 

 

E. Kesimpulan 
Kesimpulan dari pelaksanaan kegiatan pengabdian Tata Kelola Modern untuk Pengurus Dewan 

Kemakmuran Masjid adalah bahwa kegiatan ini telah memberikan dampak yang positif dalam 

meningkatkan kapasitas manajerial dan kepemimpinan di kalangan pengurus masjid, serta 

memperkuat peran masjid sebagai pusat spiritual dan sosial yang relevan dalam masyarakat. Dengan 

adanya keterlibatan aktif dari para pengurus masjid, diharapkan masjid dapat terus berkembang dan 

memberikan dampak positif bagi kehidupan jemaah dan masyarakat sekitarnya. 
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